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ABSTRAK 

 

 

Nama :  Sudarni 

Judul :  Analisis  Penyelenggaraan Pelatihan Asuhan Keperawatan Paliatif  

di Pusat Kesehatan Ibu & Anak Nasional  (PKIAN) RSAB Harapan 

Kita 

 

Pelatihan merupakan suatu proses yang meliputi serangkaian tindakan (upaya) yang 

dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja 

untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu 

guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam organisasi. Manajemen 

pelatihan dapat menjadi hambatan apabila pelatihan tidak disusun berdasarkan 

fungsi-fungsi manajemen secara runtut antara lain yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pembinaan, penilaian, dan pengembangan atau 

fungsi manajemen yang dipersingkat aitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 

Metode Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan bertujuan untuk melihat 

gambaran terhadap penyelenggaraan pelatihan Asuhan Keperawatan Paliatif  di 

Pusat Kesehatan Ibu & Anak Nasional  (PKIAN) RSAB Harapan Kita. Berdasarkan 

temuan dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa secara umum, 

pelatihan Asuhan Keperawatan Paliatif  di Pusat Kesehatan Ibu & Anak Nasional  

(PKIAN) RSAB Harapan Kita sudah berjalan optimal sesuai dengan standar yang 

ada. Pada proses perencanaan dan perancangan metode pembelajaran diperlukan 

evaluasi dalam prosesnya agar seluruh rangkaian manajemen pelatihan dapat 

berjalan sesuai dengan standar. 

 

Kata Kunci: Penyelenggaraan Pelatihan, Manajemen Pelatihan, PKIAN RSAB 

Harapan Kita 
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ABSTRACT 

 

 

Name : Sudarni 

Title  : Analysis of the Training Implementation of Nursing Palliative Care at 

Harapan Kita National Women and Children Health Center 

 

Training is a process that includes a series of actions (efforts) carried out 

deliberately in the form of providing assistance to workers to improve participants' 

work abilities in certain fields of work in order to increase effectiveness and 

productivity in the organization. Training management can become an obstacle if 

training is not structured based on management functions in a coherent manner, 

including planning, organizing, mobilizing, coaching, assessing and developing or 

shortened management functions, namely planning, implementing and assessing. 

This research method uses qualitative methods and aims to see an overview of the 

implementation of Palliative Nursing Care training at Harapan Kita National 

Women and Children Health Center.. Based on the findings and analysis carried 

out, it can be concluded that in general, Palliative Nursing Care training at 

Harapan Kita National Women and Children Health Center has run optimally in 

accordance with existing standards. In the process of planning and designing 

learning methods, evaluation is needed in the process so that the entire series of 

training management can run according to standards. 

 

Keyword: Training Organisation, Training Management, PKIAN RSAB Harapan 

Kita 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Setiap kegiatan di dalam suatu instansi memerlukan berbagai sumber 

daya yang pada dasarnya terdiri dari alat-alat produksi, teknologi, potensi 

pasar, bahan baku, dan manusia. Untuk mengelola sumber daya yang dimiliki 

Instansi dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, ilmu 

dan keterampilan yang dibutuhkan. Peran sumber daya manusia sangat 

penting dalam suatu Instansi, sumber daya manusia merupakan salah satu 

faktor yang terlibat secara langsung dalam menjalankan kegiatan Instansi dan 

berperan penting dalam meningkatkan produktivitas Instansi secara 

keseluruhan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk mempersiapkan sumber daya manusia tidak hanya dilihat dari 

segi kuantitasnya, karena tersedianya sumber daya manusia yang cukup 

banyak tidak menjamin bahwa pekerjaan akan dilakukan secara efektif dan 

efisien. Agar keberadaan sumber daya manusia memiliki andil yang 

maksimal dalam pencapaian tujuan organisasi, maka perlu dilakukan upaya 

peningkatan kualitas secara menyeluruh dan terus-menerus. Salah satu upaya 

guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada suatu Instansi adalah 

melalui program pelatihan dan pengembangan. 

Program pelatihan merupakan salah satu pendekatan yang dilakukan 

instansi untuk meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu pelatihan juga 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi tenaga dan waktu. Melalui program 

pelatihan tidak hanya kemampuan dan pemahaman atas pekerjaan yang ingin 

dicapai, namun diharapkan dapat membentuk dan meningkatkan pola pikir, 

sikap dan cara pandang pegawai yang lebih baik terhadap pekerjaannya baik 

secara individu maupun dalam tim kerja. Di samping itu dengan adanya 

peningkatan mutu pegawai melalui program pelatihan diharapkan dapat 
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memberikan pengaruh terhadap pribadi pegawai sehingga dapat melakukan 

pekerjaan-pekerjaan yang lebih beragam, sejalan dengan tujuan Instansi agar 

menjadi lebih baik dan profesional.  

Pelatihan merupakan suatu proses yang meliputi serangkaian tindakan 

(upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan 

kepada tenaga kerja untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam 

bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas 

dalam organisasi. Kegiatan pelatihan erat kaitannya dengan pekerjaan peserta 

sekarang atau tugas-tugas yang akan datang dibebankan kepadanya pada 

masa yang akan mendatang (Hamalik, 2007). 

Pelatihan merupakan penciptaan suatu lingkungan dimana sumber daya 

manusia (SDM) dapat memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, 

keahlian, pengetahuan dan perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan mereka. 

Hal-hal lain juga perlu diperhatikan pelatihan adalah kebijaksanaan mengenai 

“prioritas program dalam pelatihan agar dapat meningkatkan dan 

memperbaiki kelemahan, serta meningkatkan efektivitas diklat pegawai 

negeri sipil, yang profesional sesuai bidang tugasnya dan memiliki etos kerja 

yang disiplin, efesien, efektif, kreatif produktif, serta tanggung jawabnya.  

Pusat Kesehatan Ibu dan Anak Nasional (PKIAN) RS Anak dan Bunda 

(RSAB) Harapan Kita sebagai Rumah Sakit Rujukan Nasional di Bidang 

Kesehatan Ibu dan Anak dan satu-satunya rumah sakit vertikal di bawah 

Kementerian Kesehatan yang melayani kesehatan khusus ibu dan anak, harus 

menjadi yang terdepan dan menjadi acuan bagi rumah sakit di Regional, 

Provinsi dan Kabupaten/Kota dalam memberikan pelayanan kesehatan ibu 

dan anak yang berkualitas dengan upaya mewujudkan berbagai layanan 

unggulan untuk penanganan rujukan kasus tersier secara terintegrasi dan 

mempunyai peran yang lebih strategis dan akan menjadi pengampu yang 

terdepan dalam memberikan layanan kesehatan ibu dan anak. 

Pusat Kesehatan Ibu dan Anak Nasional (PKIAN) RS Anak dan Bunda 

(RSAB) Harapan Kita berupaya untuk dapat menghasilkan tenaga kesehatan 
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yang kompeten dan siap melakukan perubahan untuk mencapai pembangunan 

kesehatan serta memberikan pelayanan kesehatan kepada anak dan bunda, 

bertekad menyelenggarakan pelayanan yang unggul, dan melaksanakan 

pendidikan dan penelitian di bidang kesehatan ibu dan anak dengan 

manajemen yang transparan dan akuntabel.  

PKIAN RSAB Harapan Kita juga merupakan RS tipe A Pendidikan, 

sehingga upaya strategis dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia 

dan pelayanan perlu dilakukan, maka Tim Kerja Pendidikan dan Pelatihan 

(Diklat), sebagai pengelola pendidikan dan pelatihan berusaha melaksanakan 

langkah-langkah manajemen mulai dari perencanaanm pelaksanaan, 

pemantauan, pelaporan dan evaluasi. 

Hal tersebut didukung dengan pemberdayaan SDM yang profesional 

dan berintegritas tinggi, berkomitmen, serta berorientasi pada kepuasan 

pelanggan. Salah satu upayanya dilakukan yaitu melalui program pelatihan 

yang terbagi berdasarkan jenis tenaga di PKIAN RSAB Harapan Kita. 

Tabel 1.1 

Data Pegawai Internal PKIAN RSAB Harapan Kita 

 Tahun 2022 

 
              Sumber: Data diolah oleh penulis, Tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jenis tenaga kesehatan yang 

ada di PKIAN RSAB Harapan Kita terdiri dari dari empat jenis tenaga yaitu 

tenaga medis yaitu dokter, tenaga keperawatan, tenaga kesehatan lain dan 

tenaga non medis.  

Dari  empat jenis tenaga tersebut dapat dilihat bahwa tenaga 

keperawatan merupakah jumlah terbanyak tenaga kesehatan yang ada di 

No Jenis Tenaga Jumlah Presentase

1 Tenaga Medis (Dokter) 137 12,780%

2 Tenaga Keperawatan 456 42,537%

3 Tenaga Kesehatan Lain 281 26,213%

4 Tenaga Non Medis 198 18,470%

1072 100%Total
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rumah sakit sehingga pengelolaan tenaga keperawatan dalam memberikan 

pelayanan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh rumah 

sakit, dengan pengelolaan yang baik dan benar akan menghasilkan pelayanan 

yang unggul dan bermutu bagi rumah sakit maupun pasien, terutama dalam 

memberikan pelayanan pada pasien kritis, peran perawat cukup besar untuk 

mengelola pasien dan bersinergi dengan profesi lain untuk menghasilkan 

pelayanan yang berkualitas. 

Kualitas pelayanan keperawatan merupakan salah satu penentu dari 

kualitas pelayanan kesehatan, utamanya di rumah sakit. Peran perawat dalam 

mencapai kualitas pelayanan keperawatan ditujukan kualitas diri perawat 

serta kepatuhan terhadap standar dan kode etik profesi. Pengelolaan tenaga 

perawat untuk peningkatan kualitas kinerja dan juga pelayanan dilakukan 

melalui pelatihan yang diberikan, salah satu pelatihan yang diberikan yaitu 

asuhan keperawatan paliatif bagi pasien. Meningkatnya jumlah pasien 

terdapat kecenderungan peningkatan jumlah pasien yang tidak mungkin 

disembuhkan dan memerlukan perawatan paliatif. Pasien dalam menjalankan 

pengobatan dan perawatan secara berkesinambungan untuk meningkatkan 

kualitas hidup pasien dan keluarga.  

Pelayanan    perawatan    paliatif    memerlukan    keterampilan dalam 

mengelola komplikasi penyakit dan pengobatan, mengelola rasa sakit dan 

gejala lain, memberikan perawatan psikososial bagi pasien dan keluarga, dan 

merawat saat sekarat dan berduka (Matzo & Sherman,2015). Perawat 

merupakan bagian dari tim yang dapat memberikan asuhan keperawatan 

paliatif, oleh karena itu perawat harus memiliki kompetensi dasar yang 

meliputi keperawatan khususnya asuhan keperawatan paliatif pada pasien. 

Keperawatan paliatif ini diberikan untuk meningkatkan kualitas hidup 

pasien lansia. Perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan paliatif, 

perlu dibekali dengan kemampuan dan keterampilan dalam merawat pasien 

paliatif melalui kegiatan pelatihan asuhan keperawatan paliatif pada pasien. 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 

gambaran penyelenggaraan pelatihan Asuhan Keperawatan Paliatif yang 

telah diselenggarakan di PKIAN RSAB Harapan Kita serta tertarik melihat 

faktor penghambat dan strategi apa yang dilakukan dalam mengatasi factor 

penghambat dalam penyelenggaraan pelatihan tersebut, sehingga dapat 

melihat keberhasilan dari suatu proses penyelenggaraan pelatihan.  

 

B. Rumusan Permasalahan 

1. Bagaimana gambaran penyelenggaran pelatihan Asuhan Keperawatan 

Paliatif yang telah diselenggarakan di PKIAN RSAB Harapan Kita? 

2. Faktor penghambat apa saja dalam penyelenggaraan pelatihan di 

PKIAN RSAB Harapan Kita? 

3. Bagaimana strategi yang dilakukan dalam mengatasi faktor 

penghambat pelatihan di PKIAN RSAB Harapan Kita? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran penyelenggaraan pelatihan yang telah 

diselenggarakan di PKIAN RSAB Harapan Kita. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat apa saja yang ada dalam 

penyelenggaraan pelatihan di PKIAN RSAB Harapan Kita ? 

3. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan dalam mengatasi faktor 

penghambat pada penyelenggaraan pelatihan di PKIAN RSAB 

Harapan Kita ? 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Akademis   

a. diharapkan dapat memperkaya referensi tentang analisis 

penyelenggaraan pelatihan ataupun manajemen pelatihan. 

b. diharapkan dapat menjadi bahan refrensi dalam bidang 

Manajemen SDM Aparatur. 
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2. Praktisi  

a. Bagi peneliti, diharapkan dengan dilakukan penelitian ini dapat 

menambah pengalaman, wawasan pengetahuan dan keilmuan 

khususnya dalam menganalisa penyelenggaraan pelatihan. 

b. Bagi Instansi, diharapkan dengan dilakukan penelitian ini dapat 

memperoleh gambaran mengenai penyelenggaraan pelatihan dan 

penyebab faktor-faktor penghambat dalam penyelenggaraan 

pelatihan dan dapat menjadi masukan dan bahan rujukan  di 

dalam peningkatan penyelenggaraan pelatihan untuk peningkatan 

kompetensi pegawai. 


